
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa: 

1. Berdasarkan statistik deskriptif, ditemukan bahwa kesadaran wajib pajak 

terletak pada kriteria yang baik. Kemudian berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pertama ditemukan bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak penghasilan orang 

pribadi pada KPP Pratama Gorontalo. 

2. Berdasarkan statistik deskriptif, ditemukan bahwa kejujuran wajib pajak 

terletak pada kriteria yang baik. Kemudian berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis kedua ditemukan bahwa kejujuran wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak penghasilan orang pribadi pada 

KPP Pratama Gorontalo. 

3. Berdasarkan statistik deskriptif, ditemukan bahwa kemauan (hasrat) 

membayar pajak terletak pada kriteria yang cukup baik. Kemudian 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa kemauan 

(hasrat) membayar pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak penghasilan orang pribadi pada KPP Pratama 

Gorontalo 



 

4. Berdasarkan statistik deskriptif, ditemukan bahwa kedisiplinan wajib pajak 

terletak pada kriteria yang baik. Kemudian berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis keempat ditemukan bahwa kedisiplinan wajib pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak penghasilan orang 

pribadi pada KPP Pratama Gorontalo 

5. Berdasarkan statistik deskriptif, penghindaran pajak penghasilan orang 

pribadi terletak pada kriteria yang baik. Sementara itu berdasarkan 

pengujian hipotesis keempat (simultan) ditemukan bahwa secara 

bersama-sama kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak,  kemauan 

(hasrat) membayar pajak  dan kedisiplinan wjaib pajak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak penghasilan orang pribadi pada KPP 

Pratama Gorontalo. Hasil pengujian koefisien determinasi sebesar 22,3%, 

menunjukan bahwa penghindaraan pajak dapat diatasi dengan adanya 

kesadaran kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak,  kemauan 

(hasrat) membayar pajak  dan kedisiplinan wjaib pajak. Sedangkan 

sisanya 77,7% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor eksternal 

misalnya pelayanan fiskus, sanksi yang diberikan serta modernisasi 

administrasi perpajakan. 

 

 

 

 



 

5.2        Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gorontalo lebih 

memperhatikan dan menggalakkan sosialisasi dalam bentuk penyuluhan 

mengenai fungsi pajak, undang-undang perpajakan, ketentuan 

perpajakan yang berlaku serta sanksi ketika adanya keterlambatan 

membayar dan melaporkan SPT. Upaya tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak, kemauan 

membayar pajak, dan kedisiplinan wajib pajak agar wajib pajak dapat 

membayar  pajak sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan dengan 

tepat waktu. 

2. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya meneliti faktor lain yang terkait  

dengan penghindaran pajak penghasilan. Sebab dalam penelitian 

pengaruh dari ketiga variabel bebas hanya sebesar 22,3%. Disamping itu 

perlunya rekonstruksi pada bentuk instrumen penelitian (kuesioner) yakni 

dengan menggunakan skala Guttman. 
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